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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital telah mendorong perubahan pola kerja, salah satunya melalui
penerapan kerja jarak jauh (remote work). Kondisi ini menuntut peran kepemimpinan digital yang
efektif serta keterlibatan kerja yang tinggi guna menjaga kualitas kehidupan kerja (quality of work
life) para pekerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan digital dan
keterlibatan kerja terhadap quality of work life pada remote worker. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner yang
disebarkan kepada remote worker. Data dianalisis menggunakan analisis regresi untuk mengetahui
pengaruh parsial maupun simultan antarvariabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepemimpinan digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap quality of work life. Selain itu,
keterlibatan kerja juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap quality of work life. Secara
simultan, kepemimpinan digital dan keterlibatan kerja berpengaruh signifikan terhadap quality of
work life pada remote worker. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan kepemimpinan digital
yang adaptif serta peningkatan keterlibatan kerja dapat menjadi faktor penting dalam meningkatkan
kualitas kehidupan kerja remote worker.

Kata Kunci: Kepemimpinan Digital, Keterlibatan Kerja, Quality Of Work Life, Remote Worker.

PENDAHULUAN

Remote working merupakan salah satu bentuk implementasi kerja dengan
memanfaatkan teknologi digital dalam sistem kerja jarak jauh. Wells, dkk (2023)
mengemukakan bahwa remote working merupakan situasi bagi karyawan, dalam
berkomunikasi dengan rekan kerja dan atasan melalui sarana digital. Remote working
memiliki beberapa istilah dan konsep penerapan. Oktavian, dkk (2022) mengemukakan
bahwa sistem remote working digunakan dalam beberapa istilah seperti telecommuting,
teleworking, Flexible Working Arrangement (FWA), hybrid working, dan Work Form
Everywhere (WFE). Bentuk sistem remote working memberikan kesempatan kepada
karyawan untuk bekerja dari mana saja. Potter (2003) mengemukakan bahwa sistem remote
working mulai berkembang pada tahun 80-an, ketika perusahaan memberikan kesempatan
kepada karyawan untuk menyelesaikan pekerjaan kantor dirumah. Hal ini memberikan
peluang bagi karyawan dan perusahaan dalam mengoptimalkan kebutuhan sumber daya
manusia berbasis global.

Remote’s Workforce Report (2024) mengemukakan bahwa 71% perekrut karyawan
melakukan deklarasi bahwa perekrutan tenaga kerja global, mengalami peningkatan dalam
satu tahun terakhir. Hal ini merupakan bentuk optimalisasi sistem remote dengan hybrid
working. Work Trend Index: Annual Report (2022) mengemukakan bahwa 52% pekerja
mempertimbangkan untuk beralih pada sistem kerja remote atau hybrid pada tahun
mendatang. Perkembangan sistem dan minat remote worker juga dirasakan oleh perusahaan
dan/ atau organisasi serta pekerja di Indonesia.

Decoding Global Talent (2024) mengemukakan bahwa tahun 2020, terdapat 55%
pekerja di Indonesia bersedia untuk bekerja remote dan tahun 2023, peminat pekerja dengan
sistem remote mulai meningkat hingga 71%. Remote Workforce Statistics (2025)

609


mailto:bagushamam020@gmail.com1
mailto:ahmad7106@unm.ac.id2

mengemukakan bahwa 82% pekerja lebih memilih bekerja secara remote minimal beberapa
hari dalam seminggu, dan 19% ingin bekerja remote penuh waktu. Rasyid (2024)
mengemukakan bahwa 34% pekerja Generasi Z di Indonesia memilih sistem kerja Work
From Anywhere (WFA) dan 32% memilih sistem hybrid work. Pada tahun 2020,
Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional atau Bappenas telah merancang uji coba
sistem remote working dengan nama Flexi Work. Namun, uji coba belum dilakukan hingga
terjadi pandemi Covid-19 yang mengharuskan uji coba tersebut terlaksana di Bappenas
(Mungkasa, 2020).

Pandemi Covid-19 memberikan dampak besar dalam sistem remote working bagi
pekerja. Wang, Liu, Qian, dan Parker (2020) mengemukakan bahwa sistem remote working
bukan hanya menjadi pilihan saat pandemi, tetapi juga menjadi sebuah sistem kerja normal
yang baru. Sistem remote working yang terus berkembang di Indonesia bertujuan untuk
meningkatkan Quality of Work Life (QWL) pada pekerja.

Aasha dan Harani (2024) mengemukakan bahwa sistem remote working memiliki
peranan penting dalam meningkatkan QWL yang lebih baik bagi individu. Andini,
Widawati, dan Utami (2022) mengemukakan bahwa 76 dari 97 karyawan hybrid working
memiliki QWL yang tinggi. QWL merupakan sebuah bentuk penilaian individu di tempat
kerja. Kiernan dan Knutson (1990) mengemukakan bahwa QWL merupakan sebuah bentuk
interpretasi individu, terhadap peran yang dimiliki di tempat kerja dan interaksi peran
tersebut berhubungan dengan harapan orang lain. Namun, Rodriguez-Modrofio dan Lépez-
Igual (2021) mengemukakan bahwa remote worker tertentu memiliki kualitas kerja dan
work-life balance lebih buruk dibanding kelompok lain. Bardolf dan Sedacca (2024)
mengemukakan bahwa remote worker cenderung mengalami isu kesejahteraan psikologis
dan work-life balance yang rendah.

Peneliti melakukan pengambilan data awal yang diperoleh menggunakan google form
pada tanggal 12-30 September 2024 yang terdiri atas 24 responden (11 laki-laki dan 13
perempuan). Usia subjek yaitu 24 tahun (11 orang), 23 tahun (4 orang), 22 dan 25 tahun
(masing-masing dua orang), dan 26, 27, 29, 30, dan 42 tahun (masing-masing satu orang).
Diketahui bahwa 43% responden mengalami permasalahan pada kondisi kerja yang terpisah
dari lingkungan fisik sehingga berpengaruh terhadap keterikatan kerja, 29% pada
komunikasi, dan 24% berhubungan dengan atasan.

Berdasarkan data tersebut, peneliti melihat ada peluang pengaruh pemegang kebijakan
dalam melaksanakan sistem kerja remote. Pemegang kebijakan memiliki gaya
kepemimpinan yang akan memberikan pengaruh terhadap quality of work life pada remote
worker. Nanjundeswaraswamy, Swamy, dan Nagesh (2020) mengemukakan bahwa atasan
penting untuk mengapresiasi  persepsi  karyawan terhadap QWL, dengan
mempertimbangkan efek mediasi potensial dari gaya kepemimpinan. Shabani, Mohammadi,
Bayekolaei, dan Gilanipour (2024) mengemukakan bahwa pertumbuhan dan peningkatan
kepemimpinan transformasional berhubungan dengan QWL. Transformasi digital yang
terus berkembang memberikan pengaruh pada sistem kerja remote yaitu pada perubahan
gaya kepemimpinan.

Asiltirk (2020) mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan juga mendapat perspektif
baru sebagai hasil dari proses perubahan dan transformasi digital. Hal ini memberikan
dampak terhadap gaya otoritas dan kepemimpinan alternatif, yang kemudian memunculkan
ide kepemimpinan digital (Yilmaz, dkk, 2024). Indrio dan Herachwati (2024)
mengemukakan bahwa kepemimpinan digital merupakan gabungan dari gaya
kepemimpinan yang berfokus pada pemanfaatan teknologi. Kepemimpinan digital dapat
berpengaruh terhadap QWL pada pekerja. Paul (2023) mengemukakan bahwa untuk
menciptakan QWL pada pekerja hybrid yang baik, diperlukan kepemimpinan hybrid yang
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berkualitas.

Data awal juga menunjukkan adanya peluang pengaruh keterlibatan kerja terhadap
quality of work life pada remote worker. Paliman, Ratang, dan Wibowo (2024)
mengemukakan bahwa keterlibatan kerja dipengaruhi oleh QWL. Kurniawati (2018)
mengemukakan bahwa semakin baik QWL dalam perusahaan, maka keterlibatan kerja akan
meningkat. Mufarrihati dan Ariawaty (2023) mengemukakan bahwa karyawan yang
bekerja dengan sistem remote memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
keterlibatan kerja, yang berfokus pada rasa nyaman dan bebas dalam memilih lokasi tempat
bekerja.

Berdasarkan uraian diatas dan teknologi yang terus berkembang, peneliti melihat
urgensi pada penelitian yang berfokus pada QWL pada remote worker. Penelitian terkait
QWL pada remote worker membutuhkan kebaharuan dalam penelitian. Untuk itu, peneliti
tertarik untuk mengangkat kebaharuan berdasarkan hasil data awal dalam judul pengaruh
kepemimpinan digital dan keterlibatan kerja terhadap quality of work life pada remote
worker.

METODOLOGI

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif.
Sugiyono (2013) mengemukakan bahwa penelitian kuantitatif merupakan data penelitian
berupa angka dan proses analisis menggunakan statistik. Ibrahim, Alang, Madi, Baharuddin,
Ahmad, dan Darmawati (2018) mengemukakan bahwa penelitian kuantitatif bersifat
sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain
penelitian.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian
yang berorientasi pada analisis statistik sehingga nilai yang dihasilkan merupakan angka
yang dapat dijabarkan untuk menyimpulkan hasil penelitian yang telah diperoleh. Adapun
variabel yang digunakan pada penelitian ini, yaitu:

1. Variabel Bebas: Kepemimpinan Digital (X1) dan Keterlibatan kerja (X2)
2. Variabel Terikat: Quality of Work Life ()

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan digital dan
keterlibatan kerja terhadap quality of work life pada remote worker. Berdasarkan hasil
analisis regresi linear berganda, diperoleh temuan bahwa kepemimpinan digital dan
keterlibatan kerja berpengaruh positif dan signifikan, baik secara parsial maupun simultan,
terhadap quality of work life. Temuan ini relevan dengan dinamika organisasi modern yang
semakin terdigitalisasi dan menuntut keterlibatan karyawan secara psikologis dan
emosional.
1. Pengaruh kepemimpinan digital terhadap quality of work life

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa Digital Leadership memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap quality of work life, serta menjadi variabel yang paling dominan
dalam model penelitian. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan pemimpin dalam
memanfaatkan teknologi digital, membangun komunikasi virtual yang efektif, serta
menciptakan kejelasan dan dukungan kerja melalui platform digital berperan penting dalam
meningkatkan kualitas kehidupan kerja karyawan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Zeike, dkk. (2020) yang menyatakan bahwa
kepemimpinan digital berkontribusi signifikan terhadap kesejahteraan psikologis dan
kepuasan kerja karyawan melalui peningkatan fleksibilitas kerja dan efektivitas koordinasi.
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Pemimpin yang adaptif terhadap teknologi mampu mengurangi stres kerja dan
meningkatkan persepsi kontrol karyawan terhadap pekerjaannya, yang merupakan
komponen penting dalam quality of work life.

Selain itu, ElI Sawy, dkk. (2020) mengemukakan bahwa kepemimpinan digital
berperan sebagai penggerak transformasi organisasi dengan menciptakan lingkungan kerja
yang agile, kolaboratif, dan berorientasi pada pembelajaran berkelanjutan. Lingkungan kerja
seperti ini memungkinkan karyawan merasakan keseimbangan antara tuntutan kerja dan
sumber daya kerja, sehingga meningkatkan kualitas kehidupan kerja.

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa kepemimpinan
digital bukan hanya berkaitan dengan penggunaan teknologi, tetapi juga dengan cara
pemimpin menciptakan pengalaman kerja yang bermakna dan mendukung kesejahteraan
karyawan di era digital.

2. Pengaruh keterlibatan kerja terhadap quality of work life

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa keterlibatan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap quality of work life, meskipun kontribusinya lebih kecil dibandingkan
kepemimpinan digital. Temuan ini menunjukkan bahwa keterlibatan kerja tetap menjadi
faktor penting dalam membentuk persepsi karyawan terhadap kualitas kehidupan kerja.
Penelitian oleh Knight, Patterson, dan Dawson (2021) mengemukakan bahwa karyawan
dengan tingkat keterlibatan kerja yang tinggi cenderung memiliki kesejahteraan kerja yang
lebih baik, tingkat stres yang lebih rendah, serta kepuasan yang lebih tinggi terhadap kondisi
kerja. Keterlibatan kerja yang ditandai oleh semangat (vigor), dedikasi, dan penghayatan
kerja (absorption) membuat karyawan lebih mampu memaknai pekerjaannya secara positif.

Selain itu, Saks dan Gruman (2021) menegaskan bahwa keterlibatan kerja berfungsi
sebagai mekanisme psikologis yang menghubungkan praktik manajemen dan
kepemimpinan dengan kesejahteraan karyawan. Karyawan yang terlibat tidak hanya
menunjukkan kinerja yang lebih baik, tetapi juga memiliki persepsi yang lebih positif
terhadap keseimbangan kerja-kehidupan dan kualitas lingkungan kerja. Hasil penelitian ini
mengonfirmasi bahwa peningkatan keterlibatan kerja dapat meningkatkan quality of work
life, terutama ketika didukung oleh kepemimpinan yang mampu menciptakan lingkungan
kerja yang kondusif dan suportif.

3. Pengaruh kepemimpinan digital dan keterlibatan kerja terhadap quality of work
life pada remote worker secara simultan

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa kepemimpinan digital dan keterlibatan kerja
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap quality of work life, dengan nilai
koefisien determinasi yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut
memiliki peran strategis dalam menjelaskan variasi quality of work life. Temuan ini sejalan
dengan pengembangan terbaru Job Demands-Resources (JD-R) Model, yang dijelaskan
oleh Bakker dan Demerouti (2022) yang mengemukakan bahwa kualitas kehidupan kerja
dipengaruhi oleh interaksi antara sumber daya kerja (job resources) dan kondisi psikologis
positif karyawan. Dalam konteks penelitian ini, kepemimpinan digital berperan sebagai
sumber daya struktural dan sosial, sementara keterlibatan kerja merepresentasikan respons
psikologis positif karyawan terhadap sumber daya tersebut.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa:

1. Kepemimpinan digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap quality of work life
(QWL) pada remote worker. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemimpin dalam
memanfaatkan teknologi digital, membangun komunikasi virtual yang efektif, serta
memberikan dukungan dan kejelasan arah kerja secara daring mampu meningkatkan
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kenyamanan, keseimbangan kerja-kehidupan, dan kesejahteraan kerja pekerja jarak
jauh.

2. Keterlibatan kerja (work engagement) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
quality of work life pada remote worker. Remote worker yang memiliki tingkat vigor,
dedication, dan absorption yang tinggi cenderung merasakan kepuasan kerja, maksna
pekerjaan, serta kualitas kehidupan kerja yang lebih baik meskipun bekerja secara jarak
jauh.

3. Kepemimpinan digital dan keterlibatan kerja secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap quality of work life pada remote worker. Temuan ini mengindikasikan bahwa
kualitas kehidupan kerja pekerja jarak jauh tidak hanya ditentukan oleh faktor
kepemimpinan, tetapi juga oleh keterlibatan psikologis individu dalam pekerjaannya.

4. Keterlibatan kerja berperan sebagai faktor internal yang memperkuat pengaruh
kepemimpinan digital terhadap quality of work life. Dengan kepemimpinan digital yang
efektif, remote worker cenderung lebih terlibat dalam pekerjaan yang dijalankan,
sehingga berdampak pada peningkatan quality of work life.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan di lapangan, peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Pemerintah

a. Pemerintah diharapkan dapat menyusun dan memperkuat regulasi kerja jarak jauh
(remote working) yang melindungi hak dan kewajiban pekerja maupun pemberi kerja,
khususnya terkait jam kerja, keselamatan dan kesehatan kerja, serta perlindungan
kesejahteraan pekerja.

b. Pemerintah disarankan untuk mendorong peningkatan kompetensi kepemimpinan
digital melalui program pelatihan nasional, sertifikasi, dan literasi digital bagi pimpinan
organisasi di sektor publik maupun swasta.

c. Pemerintah perlu mengembangkan kebijakan pendukung quality of work life, seperti
program kesehatan mental, work life balance, serta infrastruktur digital yang merata
untuk mendukung efektivitas kerja jarak jauh.

d. Pemerintah dapat berperan sebagai fasilitator dalam kolaborasi antara dunia usaha,
akademisi, dan praktisi guna mengembangkan standar praktik terbaik dalam
pengelolaan remote worker.

2. Bagi Perusahaan

a. Perusahaan disarankan untuk mengimplementasikan kepemimpinan digital secara
konsisten, dengan menekankan komunikasi yang transparan, penggunaan teknologi
kolaboratif yang efektif, serta pendekatan kepemimpinan yang adaptif dan berorientasi
pada manusia.

b. Perusahaan perlu meningkatkan keterlibatan kerja karyawan jarak jauh, melalui
kejelasan peran, sistem umpan balik berkala, pengakuan kinerja, serta kesempatan
pengembangan karier meskipun dilakukan secara daring.

c. Perusahaan disarankan untuk menyusun kebijakan kerja fleksibel yang berkelanjutan,
termasuk pengaturan beban kerja, batasan waktu kerja (right to disconnect), dan
dukungan terhadap kesehatan mental pekerja.

d. Perusahaan diharapkan dapat melakukan evaluasi rutin terhadap quality of work life
dari remote worker sebagai dasar perbaikan kebijakan dan strategi sumber daya
manusia.

3. Bagi Remote Worker
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a. Remote worker disarankan untuk meningkatkan keterlibatan kerja secara mandiri,
dengan membangun disiplin kerja, manajemen waktu yang baik, serta partisipasi aktif
dalam komunikasi dan kolaborasi digital.

b. Remote worker diharapkan mampu mengembangkan kompetensi digital dan adaptasi
teknologi, sehingga dapat bekerja lebih efektif dan mengurangi stres akibat penggunaan
teknologi.

c. Remote worker perlu menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi,
dengan menetapkan batasan waktu kerja yang jelas serta memanfaatkan dukungan
organisasi yang tersedia.

d. Remote worker disarankan untuk secara proaktif menyampaikan kebutuhan dan
kendala kerja kepada pimpinan atau perusahaan agar kualitas kehidupan kerja dapat
terjaga.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang relevan dengan
konteks kerja jarak jauh, seperti technostress, work-life balance, dukungan organisasi,
atau kesejahteraan psikologis.

b. Penelitian mendatang dapat menggunakan pendekatan longitudinal untuk mengamati
dinamika kepemimpinan digital, keterlibatan kerja, dan quality of work life dalam
jangka panjang.

c. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas objek dan karakteristik responden,
baik dari sektor industri, skala organisasi, maupun budaya kerja, agar hasil penelitian
lebih komprehensif.

d. Peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan metode penelitian campuran (mixed
methods) untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengalaman
subjektif remote worker.
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